BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kampung Adat Boawae
Kelurahan Natanage Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo mengenai
partisipasi masyarakat dalam meningkatkan pendapatan ekonomi melalui
pelestarian tinju tradisional (Etu) di Kampung Adat Boawae Kelurahan Natanage
Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo maka bisa disimpulkan sebagai berikut:

1. Partisipasi Dalam Pengambilan Keputusan. Pada saat pengambilan
keputusan, mereka merembung semua hal yang telah dibahas. Setelah
mereka merasa sudah pas, maka mereka akan menyepakatinya.

2. Partisipasi Dalam Pelaksanaan. Pada tahap ini semua masyarakat aktif
dalam berpartisipasi untuk menyukseskan kegiatan etu, mereka membantu
dengan caranya masing-masing.

3. Partisipasi Dalam Pengambilan Manfaat. Manfaat yang didapat dari
kegiatan etu, yaitu sebagai ucapan rasa syukur kepada Tuhan dan para
leluhur atas hasil panen yang kita dapat. Disini juga ada pemasukan bagi
masyarakat yang menyediakan tempat nginap, menyewakan hasil tenunan
kepada masyarakat yang datang hanya untuk sekedar foto, dan mereka
juga menjual hasil kebun mereka berupa umbi-umbian dan buah-buahan.

4. Partisipasi Dalam Evaluasi. Saat melakukan evaluasi, mereka membahas
semua tentang hasil dari kegiatan yang telah dilaksanakan dan mereka

mulai menyusun agenda kerja untuk 1 tahun kedepan.
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6.2 Saran

1. Bagi Pemerintah Kelurahan Natanage
Pemerintah kelurahan Natanage seharusnya lebih berperan aktif untuk
berpartisipasi dalam tradisi etu (tinju tradisional). Dan juga
memperkenalkan tradisi etu (tinju tradisional) pada keseluruhan
masyarakat kelurahan Natanage supaya tidak hanya warga Kampung Adat
Boawae yang ikut berpartisipasi tapi seluruh kelurahan Natanage juga
diharapkan bisa berpartisipasi.

2. Bagi Masyarakat Kampung Adat Boawae
Masyarakat Kampung Adat Boawae harus bisa menjaga dan melestarikan
peninggalan budaya tradisi etu (tinju tradisional), agar bisa dikenal oleh
generasi muda dan terus berpartisipasi melestarikan budaya mereka
sendiri.

3. Bagi Mahasiswa
Sebagai mahasiswa harus mengetahui dan mengenal budaya dan tradisi
daerah tempat tinggalnya. Sehingga para mahasiswa bisa berpartisipasi
pada perayaan kebudayaan dan tradisi yang ada, hal ini untuk menunjang

pelestarian pada budaya dan tradisi tersebut.
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